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Abstrak  

Abad ke-21 merupakan masa perkembangan teknologi yang menimbulkan perubahan global yang signifikan. 

Dalam menghadapi perubahan signifikan tersebut, pendidikan memiliki peran untuk mempersiapkan sumber 

daya manusia dengan menstimulasi dan mengembangkan pengetahuan dan keterampilan. Keterampilan 4C 

merupakan keterampilan yang dibutuhkan pada abad ini. Salah satunya adalah keterampilan berpikir kritis, 

keterampilan memecahkan masalah dengan cara menganalisis dan menelaah secara sistematis informasi yang 

didapatkan. Tujuan penelitian ini adalah untuk menjelaskan dan menggambarkan keterampilan berpikir kritis 

yang dikembangkan melalui pemrograman sederhana dapat relevan dengan kemajuan teknologi. Metode yang 

digunakan pada penelitian ini adalah kualitatif deskriptif dengan studi literatur. Dari penelitian ini mendapatkan 

hasil bahwa menstimulus keterampilan berpikir kritis kepada anak-anak memiliki peluang yang baik terlebih 

lagi pada anak usia dini. Pemikiran kritis anak dapat dilatih melalui pemrograman sederhana. Telah banyak 

platform pemrograman sederhana khusus anak-anak sehingga dapat mengeksplor cara berpikirnya yang logis 

dan terstruktur dalam memecahkan masalah. Menstimulasi berpikir kritis anak dapat dengan cara ini akan 

membuat anak-anak tidak merasa bosan karena desain tampilan serta fitur-fiturnya telah disesuaikan. 

Kata Kunci: abad ke-21, berpikir kritis, pemrograman sederhana, keterampilan 4C. 

 

Abstract 

The 21st century is a time of technological developments that have led to significant global changes. In dealing 

with these significant changes, education has a role to prepare human resources by stimulating and developing 

knowledge and skills. 4C skills are skills needed in this century. One of them is critical thinking skills, problem 

solving skills by systematically analyzing and examining the information obtained. The purpose of this study is 

to explain and describe critical thinking skills developed through simple programming that can be relevant to 

technological advances. The method used in this research is descriptive qualitative with literature study. From 

this study, it was found that stimulating critical thinking skills in children has a good chance, especially in 

early childhood. Children's critical thinking can be trained through simple programming. There are many 

simple programming platforms especially for children so they can explore their logical and structured way of 

thinking in solving problems. Stimulating children's critical thinking can in this way prevent children from 

feeling bored because the display design and features have been adjusted. 

Keywords: 21st century, critical thinking, simple programming, 4C skills. 
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PENDAHULUAN 

Abad ke-21 merupakan masa perkembangan teknologi yang pesat. Dengan adanya teknologi maka 

informasi dan hal lainnya dapat diakses dengan mudah dan cepat. Fenomena tersebut juga dapat menimbulkan 

perubahan sosial yang cepat dan semakin meningkatnya masalah global yang kompleks. Abad ke-21 ini 

mengubah dunia begitu cepat, banyaknya perubahan menyebabkan permasalahan yang tidak hanya dialami 

oleh satu negara saja tetapi juga menjadi permasalahan lintas negara (Sugara & Mutmainnah, 2020). Abad ini 

memiliki tuntutan yang tinggi terhadap pembentukan sumber daya manusia yang berkualitas baik 

keterampilan maupun karakteristiknya (Mardhiyah dkk., 2021). 

Keterampilan 4C yang meliputi berpikir kritis, kolaborasi, kreativitas, dan komunikasi merupakan 

keterampilan yang dibutuhkan pada abad ini. Berpikir kritis adalah pemikiran yang lebih mendalam terhadap 

suatu hal sebelum mengambil tindakan (Roudlo, 2020). Menurut Murti dalam Nugraha dkk. (2017), ciri dari 

seseorang yang memiliki keterampilan berpikir kritis adalah dapat memberikan kesimpulan dan solusi dengan 

bukti yang kuat dan dapat dipertanggungjawabkan. Dari ciri tersebut dapat disimpulkan bahwa keterampilan 

berpikir kritis akan Setiap orang harus memiliki keterampilan berpikir kritis sehingga dapat menganalisis, 

membandingkan informasi, serta membangun argumen (Basri dkk., 2019).  

Adanya perubahan-perubahan signifikan pada abad ke-21 ini menjadi dampak yang positif ataupun 

sebaliknya sesuai cara kita menghadapinya. Dalam menghadapi perubahan signifikan tersebut, diperlukan 

sumber daya manusia yang memiliki keterampilan yang menunjang kebutuhan abad ke-21. Melalui 

pendidikan, kebutuhan tersebut dapat dipersiapkan dengan menstimulasi dan mengembangkan keterampilan 

tertentu kepada peserta didik. Maka dari itu, Trisnawati & Sari (2019) menyatakan bahwa pendidik di seluruh 

dunia menggiatkan pembelajaran yang mengembangkan keterampilan 4C atau biasa disingkat 4C skills 

kepada peserta didiknya. Selain itu juga, dapat didukung dengan pembelajaran yang inovatif dan adaptif untuk 

memenuhi kebutuhan abad ke-21. 

Pemrograman atau coding dapat digunakan sebagai cara yang efektif dalam menstimulasi keterampilan 

berpikir kritis. Hal ini terjadi karena pemrograman membuat programmer atau penggunanya untuk berpikir 

logis atas kode-kode yang diinputkan sesuai dengan fungsi yang diharapkan. Dalam pembuatan suatu 

program, dapat memiliki sintaks yang beragam sesuai dengan algoritma berpikir seorang programmer. 

Berdasarkan studi literatur yang telah dilakukan, pemrograman dapat dilakukan oleh siapapun tanpa adanya 

batasan usia sehingga anak-anak juga dapat melakukan hal tersebut. Belajar pemrograman sederhana ini tidak 

hanya melatih untuk berpikir kritis saja melainkan dapat melatih keterampilan lainnya seperti computational 

thinking dan kreativitas.  

Tujuan penelitian ini adalah untuk menjelaskan dan menggambarkan keterampilan berpikir kritis yang 

dikembangkan melalui pemrograman dapat relevan dengan kemajuan teknologi. Penelitian ini dilakukan 

karena pada abad ke-21 ini terdapat perubahan-perubahan signifikan sehingga memerlukan sumber daya 

manusia yang siap menghadapi perubahan tersebut. Maka dari itu, anak-anak perlu diberikan stimulus dan 

dukungan positif pada masa perkembangannya. Dengan adanya hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi 

rekomendasi baik kepada orang tua, pendidik, atau praktisi mengenai cara menstimulus dan mengembangkan 

keterampilan kritis pada anak-anak. 

  

METODE  

Metode yang digunakan pada penelitian ini adalah kualitatif deskriptif dengan studi literatur. Studi 

literatur adalah metode penelitian dengan mengumpulkan sumber-sumber yang berkaitan dengan topik 

penelitian (Habsy, 2017). Adapun literatur yang digunakan adalah artikel yang relevan dengan judul penelitian 

https://doi.org/10.31004/basicedu.v7i5.5616
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ini. Artikel tersebut diperoleh secara online melalui Google Scholar dan aplikasi Publish or Perish. 

Pengumpulan data atau artikel yang akan dianalisis ini melalui tiga tahapan, tahap pertama yaitu pencarian 

menggunakan kata kunci yang relevan dengan penelitian serta rentang tahun publish antara 2019-2023. 

Terdapat beberapa kata kunci yang digunakan seperti, coding, critical thinking, anak-anak, keterampilan 4C, 

abad ke-21, dan Tynker. Selanjutnya artikel dipilih berdasarkan kemiripan judul Artikel dan publisher. Dari 

kedua tahap tersebut, didapatlah lima artikel. Kelimanya dianalisis kemudian disimpulkan sehingga dapat 

menjadi informasi yang berkaitan. Artikel yang digunakan berasal dari jurnal nasional maupun internasional. 

Pengumpulan data dengan cara yang serupa juga pernah dilakukan oleh (Apriliantika & Maulida‘Ibadillah, 

2022). Ketiga tahap tersebut dilaksanakan pada 14-18 Juni 2023. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Willingham (2020) menjelaskan bahwa adanya peluang besar yang baik untuk menstimulasi pemikiran 

kritis dalam pendidikan anak-anak sejak usia dini. Namun, Willingham pun menyadari adanya kesulitan 

dalam mengajarkan keterampilan berpikir kritis ini. Tak jarang terdapat pendidik yang merasa frustasi karena 

pada awalnya banyak siswa yang belum memiliki keterampilan berpikir secara mendalam. Dalam penelitian 

tersebut juga terdapat pendapat bahwa berpikir kritis dapat diajarkan sebagai keterampilan umum secara 

independen dari konten mata pelajaran. Adapun pendapat lainnya menerangkan bahwa penguasaan konten 

sangat penting untuk pengembangan kemampuan berpikir. Pendapat-pendapat tersebut merupakan jawaban 

dari banyaknya perdebatan mengenai bagaimana pendidikan dapat mendukung pengembangan keterampilan 

berpikir kritis siswa. Willingham juga menjelaskan bahwa terdapat empat langkah pengajaran berpikir kritis 

yang terdiri dari, mengidentifikasi daftar keterampilan berpikir kritis untuk setiap domain mata pelajaran, 

mengidentifikasi isi materi pelajaran dalam setiap domain, merencanakan urutan antara pengetahuan dan 

keterampilan yang akan diajarkan, merencanakan pengetahuan dan keterampilan apa saja yang harus ditinjau 

kembali selama kurun waktu tertentu. kesulitan siswa dalam bidang ini merupakan keluhan yang umum. 

Geist (2016) menyatakan bahwa pada abad ke-21 ini, anak-anak membutuhkan pembelajaran yang 

dapat membangun pengetahuan dan keterampilan untuk menunjang perkembangan dunia. Oleh karena itu, 

keterampilan abad ke-21 yang meliputi kreativitas, inovatif, berpikir kritis, dan pemecahan masalah di 

tempatkan pada pusat pembelajaran baik di dalam maupun di luar sekolah. Pembelajaran di luar sekolah bisa 

didapatkan melalui orang tua atau orang disekitarnya. Dalam penelitiannya juga Geist memaparkan bahwa, 

saat ini anak-anak sudah mahir mengoperasikan ponsel atau teknologi lainnya sehingga tidak ada usia yang 

terlalu dini untuk mulai mengembangkan keterampilan ini dengan stimulasi pemrograman sederhana. 

Pendidik dapat fokus pada penanaman dan pengembangan keterampilan kritis anak muda yang dituntut abad 

ke-21 melalui robotika dan pemrograman dalam proses pembelajaran (Moraiti dkk., 2022). 

Menurut (Meccawy, 2017), mengajarkan pengkodean komputer kepada anak-anak sejak usia muda 

memberi mereka keunggulan kompetitif untuk masa depan yang terus mengalami perkembangan. 

Pemrograman memperkuat pemikiran logis, kritis, serta keterampilan memecahkan masalah yang mengarah 

pada solusi kreatif untuk masalah saat ini. Hasil uji coba Meccawy (2017) menunjukkan bahwa aplikasi The 

Little Programmer sangat membantu penggunanya untuk mengidentifikasi konsep pemrograman komputer 

dengan rasa ingin tahu yang besar dan memfasilitasi untuk berinovasi. Semua aplikasi pemrograman secara 

positif memengaruhi perkembangan keterampilan computational thinking anak-anak (Papadakis, 2021). 

Walaupun computational thinking dan critical thinking memiliki perbedaan tetapi keduanya juga memiliki 

persamaan seperti, bentuk pemikiran sistematis biasanya digunakan untuk memecahkan masalah yang 

kompleks, melibatkan kemampuan analisis informasi, dan evaluasi informasi secara objektif. 
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Menstimulasi kemampuan berpikir kritis dengan mempelajari pemrograman sederhana ini telah banyak 

diteliti oleh peneliti sebelumnya. Berdasarkan penelitian Popat & Starkey (2019) menyatakan bahwa 

pemrograman sederhana dan desain membantu anak dalam mengembangkan kemampuan berpikir kritis 

dengan mengasah kemampuan menguji, mengevaluasi, dan memodifikasi kode program. Ketiga kemampuan 

tersebut termasuk dalam taksonomi bloom sebagai keterampilan berpikir pada level yang lebih tinggi. Proses 

pemrograman dengan membuat instruksi secara urut dan tepat dalam membuat game menggunakan cara 

berpikir mekanis yang melibatkan aspek logika, matematika, pemecahan masalah, dan kemampuan berpikir 

kritis (Papavlasopoulou dkk., 2019). Papavlasopoulou dkk juga menjelaskan bahwa jenis berpikir secara 

mekanis atau terurut akan berjalan maksimal jika anak telah mengetahui gaya kognitif mereka sendiri. 

Lembaga Pendidikan atau orang tua dapat menstimulus anak untuk dapat berpikir kritis sejak usia dini 

dengan pemrograman sederhana. Anak-anak dapat belajar pemrograman melalui beberapa platform baik 

aplikasi maupun website yang telah dirancang khusus. Platform yang biasa digunakan, seperti Scratch, 

Tynker, code.org, The Little Programmer, dan masih banyak lagi platform pemrograman yang serupa. 

Platform-platform tersebut dikemas dengan tampilan yang menarik dan didesain khusus untuk anak-anak. 

Fitur yang disediakan tidak jauh berbeda dengan platform pemrograman lainnya. Dalam pembuatan proyek 

pemrograman, programmer dituntut untuk berkreasi dan berpikir logis supaya fungsionalitasnya.  

Stimulus yang diberikan tidak mutlak hanya dengan belajar pemrograman sederhana saja tetapi juga 

perlu didukung dengan aktivitas lainnya, seperti bermain permainan strategi, berdiskusi, dan belajar 

menyelesaikan masalah kecil dalam kehidupan sehari-hari. Pembelajaran aktif akan membangun pengetahuan 

anak secara mandiri, seperti dalam kegiatan eksperimen anak-anak dapat mengobservasi, menganalisis, 

membuktikan sendiri serta menyimpulkan hasil percobaannya sehingga keterampilan berpikir anak dapat 

berkembang (Anggreani, 2017). Selain memberikan stimulus melalui aktivitas, peran orang tua, keluarga, dan 

orang sekitar juga dapat mempengaruhi perkembangan anak-anak. 

 

KESIMPULAN 

Memberikan stimulus kepada anak-anak mengenai keterampilan berpikir kritis memiliki peluang yang 

baik terlebih lagi pada anak usia dini. Pemikiran kritis anak dapat dilatih melalui pemrograman sederhana. 

Platform pemrograman sederhana khusus anak-anak, seperti Scratch, Tynker, code.org, dan The Little 

Programmer. Dengan platform pemrograman sederhana tersebut, anak-anak dapat mengeksplor cara 

berpikirnya yang logis dan terstruktur dalam memecahkan masalah. Menstimulasi berpikir kritis anak dapat 

dengan car aini akan membuat anak-anak tidak merasa bosan karena desain tampilan serta fitur-fiturnya telah 

disesuaikan. Dalam menstimulus keterampilan berpikir kritis juga perlu adanya dukungan dari orang sekitar, 

seperti bermain permainan strategi, berdiskusi, dan belajar menyelesaikan masalah sederhana.  
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